2

BAB I
PENDAHULUHAN

1.1	Latar Belakang Masalah
Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat, khususnya teknologi informasi telah memberikan dampak terhadap pengaksesan data dan informasi yang tersedia. Hampir di semua perusahaan, organisasi, perkantoran, lembaga, dan instansi pemerintahan memerlukan pengaksesan data dan informasi yang cepat, tepat dan akurat dalam upaya meningkatkan kinerjanya.
Salah satu contohnya di apotek yang di dalamnya juga terdapat pengelolaan informasi. Dalam pelayanan informasi, kebanyakan Apotek belum menggunakan komputer. Apotek sebagai salah satu tempat pelayanan umum membutuhkan keberadaan suatu sistem informasi yang cepat, tepat, dan akurat, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanannya kepada para pembeli serta pihak yang terkait di dalamnya. 
Dengan lingkup pelayanan yang begitu luas, tentunya banyak sekali permasalahan kompleks yang terjadi dalam proses pelayanan di apotek. Pengelolaan data merupakan komponen yang penting di dalam suatu apotek. Salah satunya adalah pengelolaan data obat dan data penjualan. Apotek Farmarin III saat ini belum menggunakan sistem informasi pengelolaan data obat yang terkomputerisasi. 
Di Apotek Farmarin III para pegawai masih menggunakan cara manual untuk mengolah data-data, termasuk dalam pencatatan hasil penjualan obat, dan pembuatan laporan. Apotek Farmarin III saat ini dalam pengelolaan data obat dan data transaksi masih menuliskanya kedalam kertas atau buku, karena minimnya tempat data kemudian disimpan didalam sebuah rak almari yang tidak terlalu besar .
Hal ini tidak akan berpengaruh jika data yang disimpan tidak terlalu banyak,tetapi akan bermasalah apabila data yang dimiliki telah berjumlah banyak, tentu akan memakan waktu lama dalam pencarian jika ingin mencari data yang dibutuhkan. Belum lagi resiko hilang,dan kerusakan-kerusakan lain pada kertas-kertas. 
Selain itu validitas data 2 yang dikelola menjadi rendah, manipulasi data menjadi rumit, perolehan informasi menjadi lambat. Permasalahan-permasalahan tersebut tentu sangat tidak diinginkan dan cukup merepotkan. Permasalahan yang ada di Apotek Farmarin III saat ini tentu tidak akan terjadi jika menggunakan sistem yang terkomputerisasi. Semua data dapat tersimpan rapi dalam sebuah database , data mudah dicari, data tidak beresiko basah, tercecer maupun rusak dibandingkan dengan menggunakan kertas sebagai penyimpanan data yang ada.

[bookmark: _GoBack]Menurut Supriyanti (2014:49) Apotek Dharma Sehat merupakan salah satu apotek yang mengatur manajemen secara konvensional. Saat ini Apotek Dharma Sehat menggunakan sistem informasi secara konvensional seperti transaksi penjualan masih dilakukan di atas secarik kertas. Kemungkinan buruk yang bisa terjadi adalah jika kertas tersebut hilang sebelum dimasukkan ke dalam buku laporan. Selain hal tersebut permasalahan yang dihadapi adalah petugas membutuhkan waktu yang lama untuk memantau ketersediaan obat, dan petugas kesulitan dalam pembuatan laporan. pengolahan data obat yang ada di Apotek Dharma sehat saat ini adalah konvensional. Seperti transaksi penjualan masih dilakukan di atas secarik kertas. Kemungkinan buruk yang bisa terjadi adalah jika kertas tersebut hilang sebelum dimasukkan ke dalam buku laporan. Selain hal tersebut permasalahan yang dihadapi adalah petugas membutuhkan waktu yang lama untuk memantau ketersediaan obat, dan petugas kesulitan dalam pembuatan laporan.


	
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dibangun sebuah sistem informasi web yang dapat menyediakan informasi dengan tepat dan akurat sehingga memudahkan dalam pencarian data obat, pengolahan data dan pembuatan laporan yang baik dan akurat. Dan dari penjabaran masalah diatas penulis mengambil judul skripsi yaitu “SISTEM  INFORMASI PENJUALAN OBAT BERBASIS WEB PADA APOTEK FARMARIN III JAKARTA ”.
1.2	Identifikasi Permasalahan
	Dari uraian tersebut maka ditemukan berbagai idetifikasi permasalahan seperti berikut:
1. Bagaimana cara membangun sistem informasi di Apotek Farmarin III yang dapat membantu proses pencatatan stok obat.
2. Bagaimana membuat sistem yang mampu membantu kerja kasir dalam penjualan obat.
3. Bagaimana membuat sistem yang dapat mengintegrasikan antara resep dokter dengan sistem  yang ada dikasir.
4. Bagaimana membuat sistem yang mampu membuat report laporan data obat.
1.3	Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu, bagaimana cara membangun sistem informasi di Apotek  Farmarin III, supaya dengan adanya sistem informasi tersebut pengguna dapat bekerja lebih efektif dan efisien. 

1.4	Maksud dan Tujuan
	Sesuai latar belakang dan pokok permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini mempunyai maksud untuk membuat sebuah sistem informasi apotek yang dapat mengelola data-data di Apotek  Farmarin III beserta pelaporannya agar pengguna dapat bekerja lebih efektif.
	Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan program Strata Satu (S1) untuk program studi Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.

1.5	Metode Penelitian
1.5.1.Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan pembuatan skripsi, maka dilakukan beberapa cara teknik pengumpulan data yaitu:
A. Observasi
	Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di Apotek Farmarin guna memperoleh data-data yang dapat mebantu dalam proses perancanan sistem yang meliputi prosedur pendaftaran pasien ke dokter, prosedur pengajuan klaim asuransi obat, prosedur pemberian resep, prosedut pembelian obat, entri data, penjualan obat dan laporan.
B. Wawancara
	Metode wawancara ini dilakukan dengan mewawancarai secara langsung dengan Bapak Angga selaku kepala Apoteker Farmarin III untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
C. Studi Pustaka
	Studi pustaka dilakukan dengan membaca buku, jurnal, referensi yang menguraikan teori-teori mempunyai studi kasus yang berkaitan dengan perancangan sistem informasi penjualan obat pada apotek dan hal-hal terkait lainnya.
1.5.2. Model Pengembangan Sistem
Analisa penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini meliputi:
A. Analisa Kebutuhan Sistem
	Tahap analisa ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian berdasarkan teori yang telah dipelajari sebelumnya.
B. Desain
	Tujuan dari desain sistem adalah untuk memberikan gambaran kepada user tentang sistem yang baru. Dalam tahap ini penulis menggunakan UML (Unified Modelling Languange) dan ERD (Entity Relationship Diagram) untuk merancang desain user, modul-modul pada program, konstruksi isi program, manajemen file dan rancangan keamanan program, membuat rancangan input dan output pada sistem informasi Apotek.
C.  Code Generation
	Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, Program yang dibuat dengan metode pemrograman terstruktur atau prosedural serta database MySql.
D. Testing
	Tahap ini dilakukan pengujian program yang sudah dibuat. Pengujian dilakukan dengan pengujian black-box, yaitu sebuah  metode  yang  digunakan untuk  menemukan  kesalahan  dan mendemonstrasikan  fungsional  aplikasi  saat dioperasikan,  apakah  input  diterima  dengan  benar dan  output  yang  dihasilkan  telah  sesuai  dengan yang diharapkan.
E. Support
Pada program ini penulis membangun perangkat lunak untuk mendukung sistem informasi yang support dengan perangkat komputer dengan processor intel serta browser firefox atau google chrome .
1.6	Ruang Lingkup
	Ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam perancangan program dimulai dari pembagian hak akses dalam penggunaan sistem. Akses pertama yaitu administrator, sistem dapat menjalankan semua menu yang ada pada program. mulai dari proses penambahan data dokter, data obat, hak akses dan cetak laporan. 
Untuk akses kedua yaitu bagain kasir, pada level ini sistem hanya menampilkan menu proses penjualan dan lihat data obat dan melihat data resep.
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